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Abstract  
 
This research will discuss climate change which causes national security threats to several countries. In an effort 
to tackle climate change, the United States ratified the Paris Agreement 2015, but in 2017 the United States left 
the agreement. The position of the United States is important because it is both an emitter and a cause of climate 
change. So that climate change has an influence on the national security of the United States. This study was 
analyzed using the concept of safety and environmental safety. The concept of security is used to analyze the threats 
caused by climate change to the United States national security threats, and the concept of environmental security 
is to analyze the environmental crisis as a threat because it is no longer able to sustain human life. This research 
method with qualitative methods, and data collection techniques by means of literature study. The results of this 
study based on the findings of climate change as a threat to the United States, can have an impact on health, food 
availability, reguess, and coastal areas. It also disrupted military bases and operations in several international 
and domestic areas. 
 
Keywords: America, Threat, Enviroment. 
 
Abstrak  
 
Penelitian ini membahas mengenai perubahan iklim yang menyebabkan ancaman keamanan nasional beberapa 
negara. sebagai upaya untuk mengatasi perubahan iklim, Amerika Serikat meratifikasi Paris Agreement 2015, 
akan tetapi tahun 2017 Amerika Serikat keluar dari perjanjian tersebut. Posisi Amerika Serikat penting karena 
sebagai emitor sekaligus penyebab terjadinya perubahan iklim. Sehingga perubahan iklim memiliki pengaruh 
terhadap keamanan nasional Amerika Serikat. Penelitian ini dianalisis menggunakan konsep kemanan dan 
kemanan lingkungan. Konsep keamanan digunakan untuk menganalisis ancaman yang diakibatkan oleh perubahan 
iklim terhadap ancaman keamanan nasional Amerika Serikat, dan konsep keamanan lingkungan ialah untuk 
dianalisis krisis lingkungan sebagai ancaman karena tidak mampu lagi menopang kehidupan manusia. Metode 
penelitian ini dengan metode kualitatif, dan teknik pengumpulan data dengan cara studi pustaka. Hasil dari 
penelitian ini berdasarkan hasil temuan perubahan iklim sebagai sebuah ancaman bagi Amerika Serikat, dapat 
berdampak pada kesehatan, ketersediaan makanan, reguess, dan kawasan pesisir. Selain itu juga menganggu 
pangkalan dan opersionalisasi militer di beberapa kawasan internasinoal maupun domestiknya. 
 
Kata kunci : Amerika, Ancaman, Lingkungan 
 
 
 
 
 
 
Sociae Polites 
Volume 20 Nomor 2 / Desember 2019 
JSP 
 
3 
 
1. Pendahuluan  
 
1.1 Latar Belakang Penelitian  
 
Degradasi lingkungan tidak mengenal batas negara, karenanya permasalahan 
lingkungan disuatu negara dapat berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap banyak 
Negara(Bakry 2017:278). Kebakaran hutan di Indonesia tahun 2015 berdampak pada negara 
tetangga, yang disebabkan fenomena iklim El Nino (CNN Indonesia 2015), tempo waktu yang 
lama berdampak terhadap negara tetangga yang terkena asap kebakaran selama beberapa bulan  
diantaranya Malaysia, Singapura, dan Thailand. Dampak tidak langsungnya dapat menimpa 
seluruh dunia mengingat hutan tropis Indonesia sebagai “paru-paru” global. Menginat hal 
tersebut suatu negara tidak lagi dapat berasumsi bahwa permasalahan lingkungan merupakan 
permasalahan dalam negerinya saja namun semua negara wajib bekerja sama guna menciptakan 
keamanan lingkungan (Bakry 2017:278).  
Emisi gas karbon berapun jumlahnya dapat memiliki pengaruh dan berdampak secara 
meteorologis yang berarti tidak hanya masalah regional, namun masalah global. Pengaggunaan 
transportasi yang menghasilkan emisi karbon dan pabrik menyumbang polusi yang tersebar ke 
seluruh dunia yang turut memicu perubahan iklim melalui efek rumah kaca. Masalah lain yakni 
penggunaan cloro floro carbon (CFC) yang besifat lokal namun dapat menyebabkan lapisan 
ozon menipis dan bahkan berlubang di Antartika dan Afrika. Penggunaan CFC yang secara 
lokal dan terasa kecil tersebut sebenarnya menyebabkan pengaruh pada lingkungan 
global(Attfield 2010:21). Negara-negara dengan emisi karbon tertinggi dunia diantaranya ialah 
China, Amerika Serikat, Uni Eropa, India, Rusia, Jepang, Jerman, Korea Selatan, Kanada, dan 
Indonesia (CNN Indonesia 2015).  
Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang berkaitan dengan perubahan iklim 
Intergovermental Panel On Climate Change (IPCC) mengemukakan human based sebagai 
penyebab perubahan iklim sejumlah 95%, akan tetapi respon dari negara-negara pengasil emisi 
tetap saja tidak peduli (WALHI 2015:25). Laporan World Meteorological Organization 
(WMO) memaparkan bahwa emisi karbon menduduki posisi tertinggi pada tahun 2016 
sejumlah 403,3 ppm, sebelumnya seumlah 400 pp tahun 2015. Hal ini ditengarai oleh aktivitas 
industrialisasi yang dimulai sejak 1750, yang didukung faktor pertumbuhan dan penggunaan 
bahan bakar fosil(CNN Indonesia 2017)  
Amerika Serikat menyikapi perubahan iklim berbeda-beda. Saat Barack Obama 
memimpin pemerintahan Amerika Serikat, Amerika Serikat meratifikasi Paris Agreement 2015 
yang berisi tentang upaya-upaya untuk mengatasi perubahan iklim (Reuters 2016). Kontradiksi 
terjadi setelah Amerika Serikat digantikan oleh Donald John Trump. Pada masa pemerintahan 
Trump menyatakan bahwa Amerika Serikat menarik diri dari Paris Agreement 2015 yang telah 
diratifikasi oleh pemerintah sebelumnya (BBC News 2017). 
Keluarnya Amerika Serikat berimplikasi terhadap target pengurunan temperatur global 
dibawah 2 derajat cesisus akan semakin sulit. Pasalnya Amerika Serikat merupakan negara 
emitor kedua terbesar secara global dan saat itu berjanji akan mengurangi emisi 26-28 persen 
dibawah tingkat emisi 2005 pada 2025. Tim dari Climate Interactive dari MIT dalam 
analisisnya menyatakan tanpa partisipassi Amerika Serikat temperatur global akan lebih tinggi 
0.3 derajat celsisus ada akhir abad. Pada dasarnya kontribusi AS terhadap total penurunan emisi 
global mencapai 21 persen(IESR 2017). 
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Keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement 2015 akan mempengaruhi ancaman 
keamanan secara global maupun domestiknya. Mengingat bahwa krisis lingkungan sebagai 
masalah global dan harus secara bersama-sama ditangani. Perubahan iklim sebagai ancaman 
keamanan nasional dikemukakan oleh Snyder yakni: “in thr contemmporary era.. threats to 
security can come from other issues, such as enviromental degradation, resource depletion, 
disease, forced migration and organized transnational crime, among others, security can only 
come from a balance of all intruments of foreign policy”. ia menjelaskan adanya ancaman 
keamnan bisa datang dari mana saja termasuk diantaranya degradasi lingkungan(Winarno 
2014:5). 
Ancaman terhadap individu dan negara akibat perubahan iklim terjadi ke berbagai 
sektor, mulai dari kekeringan dan banjir yang menyebabkan gagal panen maupun bencana 
lainnya. Polusi yang dapat mengganggu pernafasan, wabah penyakit hingga menurunnya 
ketersediaan pangan dunia(Senthilingam 2016). Ancaman keamanan dari perubahan iklim akan 
terjadi migrasi, Bank dunia dalam laporannya menyatakan bahwa akan terjadi migrassi 
sejumlah 140 juta jiwa pada tahun 2050 akibat dari perubahan iklim. Berdsarkan dari tinjauan 
yang terkena dampak ialah kawasan negara berkembang yakni Asia Selatan, Afrika, sub-
Sahara, dan Amerika Latin. Penduduk yang berpindah akibat perubahan iklim disebutnya 
migran iklim. Mereka rentan meinggalkan daerahnya karena akibat dari perubahan iklim 
menyebabkan kelangkaan sumber daya alam untuk bertahan hidup yakni kurangnya 
ketersediaan air, terjadi gagal panen karena cuaca yang tidak menentu, dan naiknya permukaan 
air lau, serta bencana badai yang mengintai (Kompas Internasional 2018).  
Amerika Serikat sebagai salah satu emitor global dengan keluarnya dari Paris 
Agreement 2015 memiliki implikasi dari ancaman perubahan iklim terhadap keamanan global. 
Seperti penelitian terdahulu dari dari Aron Saad (2018) yang menulis jurnal dengan judul 
“Pathways of Harm: The Consequences of Trump’s Withdrawal from the Paris Climate 
Agreement”, penelitian ini mencoba menjelaskan kemungkinan konsekuensi terhadap 
penangan perubahan iklim atas keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement yaitu pertama, 
penggunaan bahan bakar fosil secara terus menerus. Kedua, memperlambat upaya penanganan 
perubahan iklim. Ketiga, terjadi resistensi di level internasional mengenai masa depan 
kebijakan menangani perubahan iklim. Keempat, pendanaan terhadap negara-negara yang 
rentan dampak perubahan iklim akan dibatalkan (Saad 2018). 
Penelitian lain tentang keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement 2015 dari 
tulisan Christopher J. Rhodes (2017) dengan judul “US withdrawal from the COP21 Paris 
Climate Change Agreement, and Its Possible Implication” , penelitian ini mencoba menjelaskan 
mengenai keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement karena Trump yang terpilih sebagai 
Presiden Amerika Serikat dari partai Republik yang mana menolak akan proposal the Clean 
Power Plan yang diajukan oleh Obama sebagai Presiden Amerika Serikat sebelumnya. Adapun 
konsekuensi dari penarikan diri Amerika Serikat diikuti oleh negara-negara lain, karena dengan 
ditundanya upaya penanganan perubahan iklim oleh negara-negara dunia akan mengalami 
pemanasan global lebih dari 2 derajat celcius. Dikhawatirkan juga Paris Agreement 2015 akan 
terulang kembali dengan perjanjian sebelumnya yang mengalami pengentian seperti 
Kesepakatan Marrakech terhenti (Rhodes 2017). 
Selanjutnya penelitian dari Qimin Chai, et.al dengan judul “The gap report of global 
climate change mitigation, finance, and governance after the United States declared its 
withdrawal from the Paris Agreement” , penelitian ini berusaha menjelaskan tentang 
evaluasinya terhadap tiga defisit utama dengan keluarnya Amerika Serikat dari Perjanjian Paris, 
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yakni dalam hal mitigasi, pendanaan iklim, dan tata kelola iklim. Pada hal mitigasi akan sulit 
untuk mengimplementasikan kebijakan iklim yang mampu menurunkan 8,8-13,4% emisi 
global, Amerika Serikat dengan sendirinya mendapatkan beban 40% emisi global, dengan 
keluarnya dari Paris Agreement EU mendapatkan beban yang lebih berat menjadi 70%. Pada 
hal pendanaan, dengan penarikan diri Amerika Serikat dari Paris Agreement akan 
memperburuk mekanisme pendanaan iklim yang ada. Amerika Serikat memiliki pengaruh 
dalam tata kelola iklim global. Saat COP21 di Paris, Amerika memiliki peran penting dalam 
komitmen bersama dengan negara berkembang lainnya yakni dengan 79 negara Afrika dan 
Karibia dan Pasifik Selatan. Keluarnya Amerika Serikat mempengaruhi negara lain untuk ikut 
serta dalam menangani perubahan iklim (Chai, et.all, 2017). 
Penelitian lain yaitu dari Zhang Hai-Bin, et.all (2017) dengan judul “U.S. Withdrawal 
from the Paris Agreement: Reasons, Impacts, and China’s Response”, penelitian ini 
memaparkan tentang alasan keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement serta dampak dan 
respon dari China. Alasan keluarnya Amerika Serikat salah satunya kedekatan Trump dengan 
para pengusaha industrinya menggunakan bahan bakar fosil, industri ini berpengaruh terhadap 
politik Trump dan Partai Republik. Trump sendiri skeptis terhadap perubahan iklim. Trump 
menolak filosopi Obama yang menyatakan dengan ratifikasi kesepakatan Paris akan 
memperkuat Amerika Serikat, dan sebaliknya Trump mengatakan dengan ratifikasi tersebut 
akan melemahkan Amerika Serikat. Dampak dari keluarnya Amerika Serikat ialah sebagai 
negara yang kuat kepemimpinan AS, Uni Eropa, dan China penting untuk membuat negara lain 
patuh terhadap perjanjian Paris. China yang bersamaan dengan Amerika kini tinggal sendiri 
memimpin pengendalian peubahan iklim, tetapi menjadi tantangan untuk China. Adapun 
respon yang seharusnya dilakukan oleh China, ialah China harus menanggapi panggilan 
kepemimpinan kolektif tata kelola iklim global bersama bermitra dengan Uni Eropa, India, 
Brasil, dan Afrika Selatan (Zhang et al. 2017). 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, bahwa penelitian ini membahas 
mengenai keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement 2015 dan dampaknya secara 
sepesifik terhadap kemanan nasional Amerika Serikat. Penelitian terdahulu hanya membahas 
dampak perubahan iklim yang ditimbulkan secara global, sedangkan pada penelitian ini melihat 
dampak perubahan iklim sebagai ancaman terhadap keamanan nasional Amerika Serikat. 
Mengingat ancaman yang berasal dari berbagai objek, dan negara sebagai aktor yang memiliki 
kewenangan untuk memproteksi warga negara dari berbagai ancaman dari luar, dalam hal ini 
dari permasalahan perubahan iklim yang mampu mempengaruhi keamanan nasionalnya. 
Perluasan makna kemanan dalam era kontemporer memahami keamanan tidak hanya dari 
sektor militer, tetapi dari degradasi isu lingkungan dapat dijadikan sebagai ancaman suatu 
negara. Presiden Obama dalam pidato tahunannya di hadapan Kongres menyatakan bahwa 
Perubahan iklim sebagai ancaman terbesar untuk generasi mendatang (PBS News 2015).  
Menarik untuk diteliti mengenai dampak perubahan iklim terhadap ancaman keamanan 
nasional suatu negara. penelitian terdahulu belum menjelaskan mengenai ancaman perubahan 
iklim terhadap keamanan nasional Amerika Serikat. Dampak perubahan iklim secara global 
termasuk Amerika Serikat, dengan demikian Amerika Serikat yang keluar dari Paris Agreement 
2015 secara tidak langsung mengancam keamanan nasionalnya. Untuk itu penelitian ini akan 
melihat bentuk ancaman yang diakibatkan dari perubahan iklim terhadap Amerika Serikat. 
 
1.2.Rumusan Masalah 
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Menarik untuk diteliti mengenai Amerika Serikat sebagai salah satu emitor global 
keluar dari Paris Agreement 2015, dengan keluarnya menjadikan perubahan iklim sebagai 
permasalahan global dan domestik sekaligus sebagai ancaman keamanan nasional Amerika 
Serikat. Menjadi pertanyan bagi penulis “bagaimana pengaruh Amerika Serikat keluar dari 
Paris Agreement 2015 terhadap keamanan nasional Amerika Serikat?” 
 
1.3.Tujuan dan Maksud Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini melihat dampak dari keluarnya Amerika Serikat dari Paris 
Agreeemnet 2015 terhadap keamanan nasionalnya. Seperti diketahui Amerika Serikat 
menyumbang emisi karbon kedua di dunia, dengan keluarnya dari Paris Agreement 2015 
membawa dampak pada lingkungan dan hingga berimplikasi terhadap kemaanan nasionalnya. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
 
Secara kegunaan teoritis diharapkan mampu memiliki andil tentang keilmuan Hubungan 
Internasional, memberikan kontribusi dalam studi ilmu Hubungan Internasional, tentunya 
mengenai keamanan lingkungan mampu mempengaruhi keamanan nasional Amerika Serikat. 
Secara praktis, diharapkan sebagai bahan rujukan dari pemangku kebijakan dalam menganalisis 
masalah lingkungan, bahwa keamanan lingkungan penting untuk menjaga keamanan dalam 
negari. 
 
2. Kajian Pustaka dan Keranga Pemikiran 
 
2.2. Konsep Keamanan Nasional dan Keamanan Lingkungan 
 
Keamanan nasional secara umum diartikan sebagai ketiadaan ancaman warga negara 
baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Proteksi negara terhadap ancaman dapat dilakukan 
menggunakan sumber daya yang dimiliki baik itu kekuatan militer, politik, ekonomi. 
Keberadaan kekuatan yang dimiliki oleh negara juga merupakan bentuk dari arti keamanan 
nasional, misalnya ialah kekuatan militer, ekonomi, politik dan upaya diplomasi yang dilakukan 
oleh negara (Darmono, et.all, 2010: 9).  
Keamanan nasional muncul seiring dengan upaya negara untuk menciptakan 
keamanan bagi segala hal di wilayahnya. Secara sederhana keamanan nasional dipahami 
kondisi terproteksinya negara dari ancaman fisik maupun non fisik dari luar, dalam 
perkembangannya kondisi keamanan nasional dapat juga mendapatkan ancaman dari 
internalnya (Rachmat, 2015:7).  
Menurut Wolfers dalam buku Perwita & Yani (2017) mendefinisikan keamanan 
“Security, in any objective sense, measures the absence of thrats to acquired values and in a 
subjective sense, the absence of fear thet such values will be tacked”. Ia menjelaskan keamanan 
ialah ketiadaan ancaman dari berbagai objek. Secara stereotipe kuno, masalah konsep 
keamanan hanya ancaman pada sektor militer dan terpusat pada sektor negara (Perwita & Yani, 
2017:121). Para penstudi ilmu HI beranggapan bahwa terdapat dominansi dari kau realis, yang 
mengemukakan konsep keamanan ialah ketiada ancaman dari serangan militer terhadap negara-
bangsa datang kondisi eksternalnya (the absence of military threat or with the protection of the 
nation from external overthrow or attack)(Perwita, 2008:6).  
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Konsep keamanan itu sendiri perlu kita ketahui dari berbagai dimensi, berikut dapat 
digambarkan perbedaan pendekatan konsep keamanan tradisional dan non tradisional 
berdasarkan dimesninya dalam tabel : 
 
Tabel 1. Perbedaan Tradisional dan non tradional dalam Konsep Keamanan 
 
 Tradisonal Non Tradisional 
Asal ancaman 
(Origin of threats) 
Negara rival Non-negara: domestic 
dan transnasional 
Sifat ancaman 
(Nature of threats) 
Kapabilitas Non militer: ekonomi, 
politik domestik, 
lingungan 
hidup,terorisme, 
penyakit menular, 
narkoba 
Response 
(The response) 
Militer Non militer: liberalisasi 
ekonomi, 
demokratisasi, hak 
asasi manusia 
Pihak yang bertanggung 
jawab untuk menyediakan 
kemanan 
(the responsibility for 
providing security) 
Negara Negara, organisasi 
internasional, individu 
Nilai inti 
(Core Values) 
Kemerdekaan 
nasional, integritas 
teritorial, 
kedaulatan 
Kesejahteraan 
ekonomi, hak asasi 
manusia, perlindungan 
terhadap lingkungan 
hidup. 
 
Sumber: (Perwita 2008:14) 
 
Perwita melihat ada lima dimensi, yakni partama, “The origin of threats” keamanan 
tradisonal ialah ketika ancaman berasal dari negara lawan yaitu ketika terjadi perang dingin 
antar negara. Keamanan non tradisonal biasanya berasal dari dalam negeri ialah isu konflik 
etnis, budaya, dan agama, non-state actor yaitu dari kondisi lingkungan yang mengalami 
degradasi. Dimensi kedua, “the nature of threats” sifat ancaman, jika tradisional sifat 
ancamannya berupa kapbilitas militer, atau kapasitas dari suatu negara. Jika keamanan non 
tradisional sifat ancamannya dapat berupa ancaman krisis ekonomi, sosial-budaya, lingkungan 
hidup, serta isu lain demokrasi dan HAM. Ketiga, yakni “Changing response”, keamanan 
tradisional yakni melihat respon terhadap permasalahan yang lahir respon yang muncul 
tindakan kekerasan/militer. Ketika responnya bukan militer, respon untuk melakukan 
liberalisasi, respon dari sektor ekonomi kenaikan harga ekspor dan impor, respon berupa upaya 
demokratisasi dan upaya menjunjung HAM maka disebut keamanan non tradisional. Dimensi 
keempat “Changing responsibility of security. Dimensti terakhir ialah “core values of security”, 
Apabila nilai keamanannya mengenai kemerdekaan nasional, integritas teritorial, kedaulatan 
hal tersebut merupakan keamanan tradisional. Sementara keamanan non tradisional ialah 
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apabila nilai dilihat adalah yakni HAM, Demokrasi, proteksi terhadap lingkungan hidup, upaya 
melawan aktivitas kejahatan lintas batas (transnational crime) seperti transaksi narkotika, 
money laundering, dan terorisme (Perwita, 2008:11-14). 
Pergeseran makna konsep keamanan menjadikan konsep keamanan lingkungan dalam 
penelitian ini digunakan untuk melihat adanya ancaman dari lingkungan terhadap keamanan 
nasional. Barry Buzan, dalam bukunya Winarno (2014) membagi konsep keamanan tidak hanya 
sebatas militer saja, akan tetapi keamanan politik, ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan. 
Khususnya keamnan lingkungan ia menyatakan kondisi lingkungan yang aman seperti 
pengelolaan lingkungan secara domestik atau lokal sebagai upaa untuk melindungi individu 
(Winarno, 2014:16). 
United Nations (UN) Security Council tahun 2007 merilis bahwa degradasi lingkungan 
sebagai masalah keamanan. Dampak negatif yang ditimbulkan dari perubahan iklim berpotensi 
terhadap instabilitas kawasan dan domestik utamanya ketika hal tersebut bertepatan dengan 
maslah etnis, budaya, politik atau ekonomi. Misalnya perubahan teritorial yang disebabkan oleh 
kenaikan perumkaan laut berpotensi menimpa sengketa perbatasan atau pembagian zona laut. 
Para ilmuan memberikan pendapatnya dengan perkiraan bahwa sumberdaya tanah, air secara 
bertahap akan menjadi lebih langka di tahun-tahun mendatang, hal ini kemudian akan 
berpotensi terhadap konflik karena memperebutkan sumber daya yang ada (United Nations 
Security Concil. 2007). 
Perwita dan Yani (2017) mengemukakan bahwa keamanan militeristrik berubah 
menjadi non militer. Isu ancaman lingkungan global mulai menjadi perhatian dan dipersepsikan 
merupakan ancaman global bisa mengancam negara manapun di dunia, individu, maupun non-
govermental organization (NGOs). Kerusakan lingkungan hidup juga dianggap dapat 
menimbulkan konflik yang luas seperti perang, terorisme, maupun persengketaan diplomatik 
perdagangan. Beberapa ahli menganggap perubahan iklim yang terjadi menyebabkan 
instabilitas dan kemudian menimbulkan perang. kebanyakan yang terkena dampak perubahan 
iklim merugikan negara miskin. Kerap terjadi konflik seperti persengketaan dengan negara lain, 
benturan kelompok adat, pertentangan penduduk dan kerusuhan (Perwita & Yani, 2017:130-
131) 
Secara sederhana berdasarkan paparan mengenai keamanan nasional yang diartikan 
ketiadaan ancaman dari negara lain maupun dari non negara serta lingkungan. Keamanan yang 
mengalami perluasan makna menjadikan lingkungan merupakan upaya yang harus dijaga oleh 
negara untuk stabilitas kelangsungan hidup. Degradasi lingkungan yang terjadi mengancam 
pemenuhan kebutuhan kelangsungan hidup manusia, apabila tidak dapat terpenuhi akan 
menyebabkan konflik atau bahkan mengancam keamanan nasional lainnya baik itu aspek 
politik, ekonomi, sosial budaya.  
Keamanan lingkungan digunakan dalam penelitian ini untuk melihat adanya ancaman 
dari perubahan iklim dan degradasi lingkungan yang memiliki dampak pada ancman keamanan 
nasional Amerika Serikat. Mengingat keamanan nasional ialah upaya untuk menjamin 
pemeuhan kebutuhan dalam negerinya dan rasa aman terhadap warganya, misalnya ancaman 
dari migran iklim, atau dari naiknya permukaan air laut. Keluarnya Amerika Serikat dari Paris 
Agreement 2015 mengancam keamanan lingkungan dan sekaligus mengancam keamanan 
nasionalnya. 
 
3. Metode Penelitian 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif, bersifat non-
numerik dan lebih mengedepankan pengumpulan dan analisa data. Penelitian kualitatif sering 
bergantung pada kesimpulan yang bersifat induktif (Boejoe, 2009:15). Metode penelitian 
kualitatif mempunyai beberapa jenis salah satunya adalah jenis deskriptif-interpretasi, penulis 
melakukan metode yakni data dan fenomena yang didapatkan kemudian diintepretasikan dan 
disimpulkan oleh penulis untuk menjawab masalah penelitian(Lamont, 2005:30). Penelitian 
kualitatif dipilih melihat tujuan dari penelitian ini untuk melihat fenoma dampak perubahan 
iklim dan keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement 2015 mempengaruhi keamanan 
nasionalnya. Teknik pengumpulan data studi pustaka, dengan sumber data primer Sumber 
primer diperoleh dari Kedutaan Besar Amerika Serika untuk Indonesia dan  berupa dokumen 
website resmi arsip-arsip Obama Whitehouse saat memerintah. dokumen berupa laporan United 
Nation Framework Convention on Climate Change (UNFCCC), laporan serta dokumen 
Departemen Pertahanan Amereka Serikat. Data sekunder peneliti peroleh dari mengumpulkan 
dokumen dan arsip data yang berupa artikel, majalah, website, publikasi pemerintah, serta 
penelitian terdahulu yang relevan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.2.Perubahan Iklim sebagai Ancaman Keamanan 
 
Berdasarkan konsep keamanan yang mengalami perluasan makna tidak hanya negara, 
akan tetapi juga lingkungan hidup sehingga dikategorikan kemanan non tradisional. Kerusakan 
lingkungan hidup dapat menimbulkan konflik, persengketaan, pertentangan penduduk sipil dan 
kerusuhan (Perwita & Yani, 2017:130). Mengingat definisi keamanan kondisi ketiadaan 
ancaman suatu negara dari ancaman luar negeri, baik berupa ancaman lingkungan. 
Buzzan juga mengemukakan bahwa keamanan ialah menegnai pemenuhan 
kelangsungan hidup. Sesuatu yang menganggu pemenuhan kebutuhan hidup baik secara massal 
atau asas-asas tertentu dipandang sebagai sebuah ancaman. Sehingga Buzzan membagi 
keamanan dalam lima dimensi diantaranya salah satunya lingkungan hidup(Perwita & Yani, 
2017:130). 
United Nations Framework Conventions on Climate Change (UNFCCC) pasal 1 bagian 
2 UNFCCC tahun 1992 mendefinisikan perubhan iklim, sebagai berikut “Climate Change” 
means a change of climate which is attributed directly or indirectly to human activity that alters 
the composition of the global atmospher anda which is in addition to natural climate variability 
observed over comparable time period (Wijoyo, 2012:16). Penyebab dari perubahan iklim ialah 
aktivitas industrialisasinya melepaskan gas rumah kaca yang akibatnya peningkatan suhu bumi, 
hingga akibatnya terjadi peubahan iklim (Winarno, 2014:135). Masalah lain yakni penggunaan 
cloro floro carbon (CFC) yang terdapat pada AC yakni yang besifat lokal namun dapat 
menyebabkan lapisan ozon menipis dan bahkan berlubang di Antartika dan Afrika. Penggunaan 
CFC yang secara lokal dan terasa kecil tersebut sebenarnya menyebabkan pengaruh pada 
lingkungan global (Attfield, 2010:21). 
Adapun dampak perubahan iklim dapat akan memiliki dampak ke berbagai sektor, 
mulai dari kekeringan dan banjir yang menyebabkan gagal panen maupun bencana lainnya. 
Polusi yang dapat mengganggu pernafasan, wabah penyakit hingga menurunnya ketersediaan 
pangan dunia (Senthilingam 2016). Perubahan iklim  berdampak pada ketersediaan pangan 
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dunia, diakibatkan oleh kekeringan dan intensitas hujan yang berekpanjangan sehingga gagal 
panen. Kegagalan panen tersebut menyebabkan kelaparan (DW.Com 2016). 
Ancaman perubahan iklim yang yang dapat merusak lingkungan dan ancaman 
keamanan menimbulkan konflik balance of power antar negara secara regional dan global yang 
mampu mempengaruhi instabilitas (Perwita & Yani, 2017:130). Ancaman tersebut seperti yang 
dikemuakan oleh Pemerintahan New Zeland yang menyatakan perubahan iklim sebagai 
ancaman terbesar yang harus diwaspasai yang dapat menganggu keamanan nasional. 
Kekhawatiran Selandia Baru karena kawasan Pasifik yang secara geostrategis yang rentan 
dampak perubahan iklim menjadi rebutan dari banyak pihak, terutama menguatnya pengaruh 
China. Kawasan Pasifik yang rentan akan dampak perubahan iklim membuat negara-negara 
ingin bekerjasama mengatasi perubahan iklim termasuk China. Perubahan iklim dianggap 
sebagai pemicu China menigkatkan pengaruhnya di Pasifik Selatan, dan dapat akan merusak 
stabitlitas regional. China sebagai salah satu pendornor dana upaya pencegahan perubahan 
iklim. Perdana Menteri Samoa, Tuilaepa Aiono Sailele Malielegaoi, bulan November 
berkomentar Amerika Serikat dan Australian wajib melakukan dan mgikuti langkah China di 
kawasan Pasifik dalam pencegahan perubahn iklim. Pemerintahan Selandia Baru khawatir akan 
instabilitas regional, maka dari itu perubahan iklim sebagai ancaman keamanan 
nasional(Liputan 6 2018). 
Menurut National Climate Assessment laporan tahun 2018 menyatakan perubahan iklim 
memperparah terjadinya kerusuhan sipil, perang, dan membuat para migran keluar dari negara 
mereka. Sekitar 13 juta orang Amerika Serikat diperkirakan dapat melakukan migrasi dari 
tempat tinggal mereka, karena diperkirakan menyababkan kenaikan permukaan laut sebesar 6 
kaki pada tahun 2100. Pada tahun 2013 di Filipina saat Topan Haiyan mendorong 4 juta orang 
keluar dari rumah mereka enam bulan kemudia, lebih dari 200 ribu dari mereka masih tinggal 
di tempat penampungan sementara. Houston bulan Agustus 2017, Badai Harvey membanjiri 
dan mematikan listrik untuk ratusan ribu penduduk Teas. Sekitar 32.000 orang dipaksa masuk 
ke tempat penampungan. Sedangkan di Afrika Sub-Sahara perubahan iklim diperkirakan paling 
burung menyerang bagian termiskin dunia. Para peneliti mengirakan kekeringan jangka 
panjang dan panas ekstrim akan memicu global migrasi massal dari Afrika Sub-Sahara ke Utara 
dalam beberapa dekade mendatang (Mata Mata Politik 2018).  
Ancaman terhadap keamanan tidak lagi identik dengan keamanan negara, tapi juga 
keamanan manusia termasuk didalamnya keamanan lingkungann. Perubahan iklim memiliki 
dampak negatif. Laporan dari jurnal medis The Lancet, menyatakan bahwa dengan tidak dapat 
dikuranginya suhu bumi dibawah 2 derajat celsius menyebabkan perubahan iklim, yang 
dampaknya pada kesehatan anak diantaranya penyakit menular, polusi udara, dan kekurangan 
gizi. Poluai udara dari bahan bakar fosil dan perubahan iklim yang terjadi mengancam 
kesehatan anak mulai dari rahim. Dr. Mona Sarfaty direkutr program iklim dan kesehatan di 
Pusat Komunikasi Perubahan Iklim Universitas George Mason yang terlibat dalam laporan 
tersebut menyatkan “jantung mereka berdetak lebih cepat dari orang dewasa dan kesepatan 
napas mereka lebih tinggi dari orang dewasa”. Selain itu juga anak-anak yang menghirup udara 
yang bersih akan mempengaruhi fungsi paru-paru secara lebih baik (The New York Times 
2019). 
Degradasi lingkungan yang terjadi tidak diragukan lagi menjadi ancaman keamanan 
keamanan nasional baik itu negara maupun individu. Bentuk dari ancamannya dari perubahan 
iklim seperti yang sudah dijelaskan. Pada intinya degradasi lingkungan dan kelangkaan sumber 
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daya alam akan memicu rasa tidak aman bagi negara maupun individu. Perubahan iklim yang 
terjadi juga akan menyebabkan instabilitas dikawasan. 
 
4.3.Pengaruh Keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement 2015 terhadap 
keamanan nasional Amerika Serikat. 
 
Aktivitas industrialisai dan ekspolitasi terhadap lingkungan yang membuat suhu bumi 
meningkat dan menyebabkan perubahan iklim berdampak pada kehidupan level individu 
maupun negara. Dampak yang ditimbulkan ke berbagai negara, tidak dapat lagi suatu negara 
berasumsi bahwa permasalahan lingkungan merupakan permasalahan dalam negerinya saja 
namun semua negara wajib bekerja sama guna menciptakan keamanan lingkungan (Bakry, 
2017:278). Amerika Sebagai salah satu emitor global memiliki tanggung jawab untuk 
mengatasi perubahan iklim, berikut negara-negara kontibutor emisi global : 
 
Grafik 1 Target Mengurangi Emisi Karbon 2015 Negara maju dan Berkembang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :(Center for Global Development 2015). 
 
Target pengurangan emisi dari Negara maju dan berkembang dalam tahun terakhir 
hingga 2015. Adapun negara penyumbang emisi karbon terbesar dunia ialah negara China dan 
posisi kedua ialah Amerika Serikat sebanyak 13%.(Center for Global Development 2015). 
Paris Agreement 2015 merupakan sebagai upaya untuk menganani perubahan iklim 
dalam kerangka sistem internasional. Dibandingkan dengan Protokol Kyoto, Paris Agreement 
2015 memiliki keunggulan dalam cakupan yang luas dan jaminan terhadap negara penghasil 
emisi untuk tetep berkomitmen mengurangi emsisinya sampai tahun 2030 tujuannya untuk 
menjaga suhu bumi dibawah 2 derajat celsius. Sesuai dengan prinsip UNFCCC pada tahun 1992 
yakni applicable to all, serta tujuan dari UNFCCC tahun 1992 yakni mengendalikan emisi gas 
rumah kaca sebagai upaya menjaga sistem iklim global agar tidak membahayakan. Dafrt 
kesepakatan sirancang oleh Ad Hoc Working Group on the Durban Platform for Enhanced 
Action yaitu Paris Agreement 2015 menuai capaian diadopsi oleh lebih dari 156 negara, 
keberhasilan adopsi ini menjadi penting untuk menindak lanjuti prinsip aplicable for all, 
dibanding dengan Protokol Kyoto (Pramudianto, 2016:84). 
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Sikap Amerika Serikat pada COP 21 di Paris terlihat saat  Presiden Obama 
mengajukannya komitmen 26-28 persen pengurangan emsisi karbon pada  tahun 2005 hingga 
2025 (Earth Institute 2015). Bukti komitmennya Presiden Amerika Serikat Obama bersamaan 
dengan China mengambil kebijakan luar negeri untuk meratifikasi Paris Agreement 2015. 
Sikap Amerika Serikat untuk menangani perubahan iklim disampaikan oleh Obama dengan 
menyatakan:  
 
“...One of the reasons I ran for this office was to make sure that America does its 
part to protect this planet for future generations.... That’s why last December’s Paris 
Agreement 2015 was so important. Nearly 200 nations came together as — a strong, 
enduring framework to set the world on a course to a low-carbon future...” (The White 
House 2016). 
 
Kontras dengan peresiden penggantinya yakni Presiden Donald J. Trump, ia 
menyatakan untuk menarik diri dari Kesepakatan Paris yang telah diratifikasi. Amerika Serikat 
sebagai emitor global dalam pernyataan resmi Presiden Trump mengumumkan akan keluar dari 
Paris Agreement 2015 pada tanggal 1 Juni 2017 secara resmi dilakukan 5 November 2019 yang 
disampaikan oleh Sekertaris Negara Mike Pompeo(The Washington Post 2019). Alasan adalah 
membebani ekonomi negaranya, Trump beranggapan Amerika Serikat sudah melakukan upaya 
untuk menurunkan emisi karbon seiring dengan pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat. Ia 
menyatakan emisi polusi udara berdampak pada kesehatan manusia dan lingkungan menurun 
74% antara tahun 1970-2018. Penurunan Emisi gas rumah kaca 13% dari tahun 2005-2017, hal 
ini terjadi seiring dengan ekonomi Amerika Serikat yang terus tumbuh, maka ia beranggapan 
tidak perlu adanya kesepakatan Paris (The Secertary of State 2019). 
Trump mendapatkan dukungan dari dalam negerinya untuk keluar dari Paris Agreement 
2015 didapat dari Kongres Amerika Serikat yaitu dari Partai Republik. Alasan Parati Republik 
ialah akan memperlambat laju pertumbuhan ekonomi. Selain itu juga mitra saat berkampanye 
Trump mendapatkan donor dari Baron Batubara dari Robert Murray, dengan begitu akan 
membantu industi batubaranya lebih berkembang, karena selama masuk dalam Paris 
Agreement 2015 mengalami kebangkrutan (Foreign Policy 2019).  
Trump sendiri merilis strategi keamnan nasional Amerika Serikat, Trump 
memperioritaskan yaitu “Tugas pertama pemerintah kita adalah kepada rakyatnya, kepada 
warganya – untuk memenuhi kebutuhan mereka, untuk menjamin keamanan mereka, 
mempertahankan hak-hak mereka, dan membela nilai-nilai kehidupan mereka. “- Presiden 
Amerika Serikat Donald J. Trump (Kedutaan Besar Amerika Serikat dan Konsulat di Indonesia 
2017). Dalam catatan New National Security Strategy (NSS) menghilangkan daftar ancaman 
perubahan iklim sebagai ancaman global dalam strategi keamanan nasional (Liputan 6 2017) 
 Hilangnya ancaman perubahan iklim sebagai ancaman keamanan nasional Amerika 
serikat secara tidak langsung mengancam keamanan nasionalnya. Mengingat ancaman 
keamanan dapat dikategorikan tradisional dan non tradisional. Trump tidak memahami adanya 
ancaman non tradisional melihat dari asal ancama, nilai inti, dan pihak yang bertanggung jawab 
ialah perubahan iklim merupakan ancaman terhadap keamanan nasional. Mengingat keamanan 
nasional tidak hanya identik dengan negara dan militeristik, akan tetapi degradari lingkungan 
merupakan salah satu ancaman keamanan. 
Adapun bentuk ancaman perubahan iklim, Departmen Pertahanan Amerika Serikat 
yang merilis bahwa perubahan iklim merupakan salah satu ancaman terhadap keamanan 
nasional Amerika Serikat. berdasarkan laporan dari departmen pertahanan Amerika Serikat 
perubahan iklim dapat berdampak pada kesehatan, ketersediaan makanan, reguess, dan 
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kawasan pesisir. Ancaman kesehatan akibat perubahan iklim dapat berupa malaria, penyakit 
kuning, hingga malnutrisi. Ancaman terhadap ketersediaan pangan dari perubahan iklim 
mengakibatkan terganggunya produktivitas pertanian, hingga akhirnya menyebabkan 
kelaparan. Perubahan iklim juga berdampak pada adanya refugees ketersediaan makanan dan 
suplai air menjadi penyebab adanya migrasi dan konflik regional, internasional, dan domestik. 
Kawasan pesisir tidak lepas juga terdampak karena kenaikan permukaan air laut akan 
menyebabkan adanya kawasan pesisir musnah (Defense Science Board 2011).  
Perubahan iklim dinyatakan sebagai ancaman nasional di dukung oleh para pimpinan 
militer dan intelijen, Samuel J. Locklear III, Komandan Komando Pasifik Angkatan Laut 
Amerika Serikat : “Significant upheaval related to the warming planet “is probably the most 
likely thing that is going to happen … that will cripple the security environment, probably more 
likely than the other scenarios we all often talk about.”  gejolak pemanasan planet akan 
melumpuhkan keamanan lingkungan, dan akan mungkin lebih parah dari yang diprediksikan. 
Sementara itu dari Mantan Kepala Staf Angkatan Darat Jendral Gordon Sullivan mennyatakan 
: “Climate change is a national security issue. We found that climate instability will lead to 
instability in geopolitics and impact American Military operations around the world.”  Staf 
angkatan darat tersebut menyatakan bahwa perubahan iklim adalah isu kemanan nasional yang 
mana dapat mengganggu stabillitas dari geopolitic dan akan berdampak pada operassi militer 
Amerika Serikat yang perlu ikut campur di dalamnya.  Tom Ridge mantan Asisten Presiden 
Keamanan Dalam Negeri dan Sekertaris Keamnan Dalam Negeri masa Presiden George W. 
Bush, ia menyatakan : “The U.S. national security community, including leaders from the 
military, homeland security, and intelligence, understand that climate change is a national 
security threat … They’re not talking about whether or not it is occurring – it is … They’re 
talking about addressing the problem and protecting the American people. It’s time Washington 
does the same.”  Ridge menyatakan bahwa perubahan iklim disepakati oleh angkatan darat dan 
badan intelijen merupakan isu yang mengancam kemanan nasional(Climate Nexus 2015).  
Perubahan mengancam stabilitas kawasan. Ancaman perubahan iklim dikawasan Artik 
dan mempengaruhi kepemimpinan Amerika Serikat di kawasan. Sebuah audiensi baru-baru 
ini tentang "Peluang yang Menambah, Tantangan, dan Ancaman di Kutub Utara" di Subkomite 
Keamanan Komite Senat AS tentang Perdagangan, Ilmu Pengetahuan, dan Transportasi 
berusaha menyoroti kebutuhan kepemimpinannya Amerika Serikat di Kutub Utara, dengan 
melihat perubahan iklim sebagai ancaman kemanan nasional dengan penekanan pada peran 
strategis Penjaga Pantai AS. Sebagai gambaran ancaman instabilitas kawasan pada Januari 
2018, Cina menyatakan dirinya sebagai "negara Kutub Utara ", dan menyatakan niatnya untuk 
membangun "Jalan Sutera Polar" dari Shanghai ke Hamburg. Pada 2017, Cina memiliki tiga 
pemecah es, satu dalam pembangunan, dan pemecah es nuklir direncanakan. Pengembangan 
kemampuan pembuatan kapal Arktik domestik Tiongkok sangat penting. Presiden Rusia 
Vladimir Putin telah menyatakan bahwa ia melihat Rute Laut Utara sebagai "kunci 
untuk pengembangan Arktik Rusia dan daerah-daerah di Timur.  Rusia juga telah 
meluncurkan pemecah es senjata pertama , yang diharapkan akan ditugaskan dalam beberapa 
tahun ke depan. Selain itu, Rusia telah mengerahkan perilaku yang semakin agresif terhadap 
sekutu dan mitra Amerika Serikat bagian Utara (The Center for Climate and Security 2020).  
U.S. military and intelligence officials mengidentifikasi perubahan iklim sebagai risioko 
keamanan. Kongres menegaskan dengan Undang-undang Otroritas Pertahanan 2018 bahwa 
perubahan iklim adalah ancaman langsung terhadap keamanan nasional Amerika Serikat. 
Direktur Intelijen Nasional James Clapper menyebutkan perubahan iklim sebagai pendorong 
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ketidakstabilan yang tidak terduga (Natural Resources Council of Maine 2018). China dan 
Rusia yang berada di kawasan Artik mempengaruhi instabitlitas kawasan, yang menjadi pemicu 
mereka dikawasan ialah adanya perubahan iklim. Maka dengen demikian perlu adanya 
kepemimpinan negara-negara kuat untuk menjaga stabilitas kawasan. Keluarnya Amerika 
Serikat kontradiksi dengan prioritas strategi keamanan Trump yang menyatakan pengaruh 
kepemimpinan Amerika Serikat di dunia (Kedutaan Besar Amerika Serikat dan Konsulat di 
Indonesia 2017).  
Sifat ancaman yang non negara, dan tanggung jawab dari negara, serta nilai inti 
merupakan dimensi ancaman lingkungan. Dengan keluarnya Amerika Serikat dari Paris 
Agreement 2015 secara global memperlambat penurunan emisi karbon global. Dampaknya 
menyebabkan pemanasan global dan suhu meningkat. Secara global mengingat Amerika 
Serikat sebagai emitor kedua global akan memperlambat upaya menurunkan emisi dibawah 2 
derajat celcius, akibatnya suhu bumi akan terus menurun dan berdampak pada krisis lingkugan. 
Implikasi terhadap pendanaan iklim akan berpengauh juga, karena Amerika Serikat merupakan 
pendukung dana utama dengan jumlah $6,44 juta per tahun atau 20 persen dari operasional 
UNFCCC. Dengan demikian anggaran operasional Paris Agreement dapat terganggu. Serta 
operasionalisasi Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC) dalam melakukan kajian 
perubahan iklim dapat berpengaruh pula (IESR 2017). 
Ancaman dari perubahan iklim terhadap Amerika Serikat akan kehilangan setara 
smbilan taman nasional Grand Canyon atau 24 juta hektar alami antara 2001 dan 2017 karena 
pertanian pengembangan energi perluasan perumahan dan faktor manusaia lainnya. Kondisi ini 
memungkinkan Amerika Serikat rentan terkena dampak perubahan iklim. Studi dari Center for 
American Progress berjudul “Berapa Banyak Alam yang Harus Dipertahankan Amerika” 
laporan bersebut berupaya menghitung akan kehilangan lahan, yang mengancam keamanan 
Amerika Serikat dari dampak terburuk dari perubahan iklim dan kepunahan satwa liar 
(Kumparan 2019).  
Pada tahun 2017 Amerika Serikat bagian Barat terkena kebakaran hutan yang 
disebabkan dari cuaca ekstrim. Berdasarkan laporan National Interagency Fire Center (NIFC) 
sepanjang tahun 2017 lebih meningkat sejumlah 71.499 kebakaran hutan, dibandingkan dengan 
tahun 2016 sejumlah 65.575 kebakaran hutan. Khususnya pada tahun 2017 pada 2 September 
akibat dari cuaca ekstrim yang panas mengakibatkan terdapat sejumlah kebakaran hutan terlihat 
sepanjang Gunung Barat dan Sepanjang Pantai Barat. Berdasarkan laporan NIFC pada tanggal 
6 September 2017 65 kebakaran yang sedang terjadi diseluruh Amerika Serikat, yang semuanya 
terletak pada Amerika bagian Barat. Kebakaran di Clumbia River Gorge di Oregon 
menyebarkan asap melitasi Pasifik Barat Laut dengan beberapa kota seperti Seattle dan 
Portland. Di Montana, 23 kebakaran telah membakar 400 ribu hektar yang terbesar adalah 
kebakaran Rice Ridge yang membakar lebih dari 100 ribu hektar. Musim panas yang kering 
dan panas yang ekstrim di seluruh Amerika Serikat bagian barat adalah alasan terjadinya 
kebakaran (Science & Infromation for a Climate-Smart Nation 2017). 
Berdasarkan laporan khusus ilmu iklim (CSSR) menyatakan bahwa perubahan iklim 
mengkhawatirkan dan mengancam keamanan nasional Amerika serikat. Terlebih lagi, 115 
tahun terakhir sekarang adalah rentang waktu terhangat dalam setidaknya 1.700 tahun terakhir. 
Suhu permukaan rata-rata global setiap tahun telah meningkat 1,8 F (1,0 Celsius) sejak 1901 
hingga 2016. Selama dekade berikutnya (2021-2050) suhu rata-rata tahunan akan diperkirakan 
naik sekitar 2,5 F untuk wilayah Amerika. Akibatnya berdampak pada kerugian negara, 
misalnya Banjir pesisir, kenaikan permukaan laut global telah mempengaruhi Amerika Serikat 
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kenaikan air laut setidaknya 25 kota Atlantik dan Gulf Coast terkena bencana banjjir, diprediksi 
akan lebih tinggi terutama di pantai Timur dan Teluk Amerika Serikat. Selain itu dampak 
perubahan iklim ialah suhu bumi yang meningkat yang mana globang panas lebih sering dari 
cuaca dingin, akibatnya kebakaran hutan besar terjadi di Amerika Serikat dan Alaska. 
Kekeringan akibat perubahan iklim jadi lebih panjang, berkurangnya cadangan sumber daya air 
di Amerika Serikat bagian Barat, dengan damapknya mempengaruhi sektor perikanan dan 
pembangkit listrik. Sungai-sungai yang aliran nya sempit menhasilkan 30%-40% dari salju dan 
curah hujan tahunan di Pantai Barat Amerika Serikat (Wuebbles,et all, 2017). 
The United States Armed Forces menyatakan bahwa perubahan iklim merupakan 
ancmaan ganda “multiple threats” yakni dapat mengancam keberbagai sektor baik itu 
kesehatan, ketersediaan makanan, kenaikan air laur, dan ketahanan politik. Pada sektor politik, 
negara yang memiliki lembaga politik yang lemah akan sulit untuk mengatasi kekeringan, 
banjir, dan bencana alam lainnya. Banyak yang terkena dampak dari krisi iklim ialah mitra dari 
Amerika Serikat yakni Timur Tengah, Afrika dan kawasan lainnya, Ketahanan politik yang 
rentan akan menyebabkan ketidakstabilan sosial dan politik, akhirnya akan membahayakan 
impor energi Amerika Serikat dan kepentingan lainnya. Kelaparan yang diakibatkan 
menurunanya produksi pertanian akan menigkatkan risiko konflik, sehingga Angkatan 
Bersenjata Amerika Serikat perlu campur tangan membantu negara tersebut, dan hal tersebut 
dapat merugikan Amerika Serikat hingga miliaran dolar setiap tahun. Kelaparan yang 
diakibatkan menurunanya produksi pertanian akan menigkatkan risiko konflik, sehingga 
Angkatan Bersenjata Amerika Serikat perlu campur tangan membantu negara tersebut, dan hal 
tersebut dapat merugikan Amerika Serikat hingga miliaran dolar setiap tahun(Scripps 
Institution of Oceanography 2005).  
Ancaman keamanan nasional akibat dari perubahan iklim berdampak pada pangkalan 
militer Amerika Serikat yang berlokasi di kawasan pesisir akibat dari kenaikan permukaan laut 
dan globang badai. Dewan Intelijen Nasional telah meingidentifikasi instalasi Amerrika Serikat 
yang menghadapi risiko tinggi dari kenaikan permukaan laut. Pangkalan di Dunia, Naval Sation 
Norfolk di Virginia yang mengalami banjir pasang surut, dengan hampir setiap hari. Saat 
permukaan air laut naik, sejumlah fasilitas militer, termsauk Galangan Kapal Angkatan Laut 
Portsmouth dan Bath Iron Works, yanng apabila dikalkulasi memiliki dampak anggaran biaya 
yang tinggi akibat dari banjir dan badai. Biaya yang meningkat memberikan beban bagi 
personel militer yang diakibatkan cuaca ekstrim, beban personel militer yang bertanggung 
jawab untuk menangani krisis kemanusiaan dan bencana alam. Misalnya Pentagon yang 
mengerahkan 24.000 personel untuk tanggap darurat, bantuan bencana, dan upaya 
pembangunan kembali. Kenaikan biaya diperkirakan meningkat sebagai akibat dari perubahan 
iklim(Natural Resources Council of Maine 2018).  
Naiknya permukaan laut dan badai hebta menyebabkan kerusakan ekonomi miliaran 
dolar. Badai dapat mengancam populasi dan infrastruktur pesisir. Dari 2000-2009, pemerintah 
fedral menghabiskan $ 288,9 miliar untuk bantuan menangani badai, naik dari $ 84,4 miliar di 
tahun 1990-an. Badai Sandy pada tahun 2012 menewaskan 117 orang Amerika dan 
menyebabkan ekonomi $70 miliar, dan Badai Katrina membunuh 1.5000 korban jiwa warga 
Amerika pada tahun 2005 menyebabkan kerusakan dengan total $135 miliar. Perubahan iklim 
akibat pemanasan global yang disebabkan oleh manusia mengakibatkan mencairnya lapisan es 
global yang akhirnya meningkatkan permukaan air laut, dan akan lebih parah lagi dengan 
keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement 2015, karena upaya untuk menurunkan suhu 
bumi mustahil tercapai (American Security Project, 2013). 
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 Risiko yang lebih besar ialah adanya pengungsi secara besar-besaran akibat perubahan 
iklim yang terjadi. Kelangkaan sumber daya alam dan bencana yang disebabkan oleh perubahan 
iklim memaksa para individu untuk bermigrasi ke negara-negara lain yang mampu memenuhi 
kebutuhannya. Organisasi Internasional untuk Migrasi mengusulkan tiga klasifikasi pengungsi 
iklim yakni migran darurat (orang-orang yang sementara mengungsi karena bencana alam yang 
tiba-tiba datang, migran paksa (orang-orang yang saat ini secara langsung terkena dampak 
jangka panjanga oleh perubahan iklim, dan migran termotivasi (orang-orang yang berusaha 
mgnhindari bencana lingkungan di masa depan). Konflik akan terjadi akibat dari pengungsi 
yang datang misalnya isu-isu primodial. Contoh dampak buruk migrasi iklim dilihat yang 
paling dikenal yakni konflik yang ada di Dafur di Sudan tahun 2003.yang sebagaian konflik 
dikaitkan dengan perebutan sumber daya yang langka. Kekeringan Suriah dari 2006 hingga 
2010 dianggap sebagai salah satu pemicu yang menyebabkan migrasi, kerusuhan sipil, dan 
akhirnya konflik bersenjata (Enviromental and Energy Study Institute 2017). 
 
5. Kesimpulan 
 
 Penulis menyimpulkan bahwa dengan keluarnya Amerika Serikat dari Paris Agreement 
2015 memiliki konsekuensi terancamnya keamanan nasionalnya. Keamanan nasional 
berdasarkan definisinya bahwa ketiadaan ancaman dari negara lain atau dari aspek lain yang 
menganggu rasa aman. Terdapat kontradisksi strategi keamanan nasional Trump yang berupaya 
melindungi warganya dari ancaman apapun, tetapi Amerika Serikat keluar dari Paris 
Agreement 2015, sehingga secara tidak langsung mengancam keamanan nasional, karena Paris 
Agreement adalah upaya untuk menjaga lingkungan dan setiap individu dari ancaman 
pemanasan global dan perubahan untuk seluruh negara termasuk Amerika Serikat.  Dengan 
demikian negara Amerika Serikat seharusnya hadir untuk menjamin keamanan nasionalnya dari 
berbagai ancaman termasuk dampak negatif dari perubahan iklim, Amerika Serikat seharusnya 
tidak keluar dari Paris Agreement 2015.  
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